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Abstract :

As time goes by, the practice of arisan not only functions as a social media but also as an
economic instrum ent that helps members' financial needs.This study aims to understand
how the community in Pakisan Village, Tlogosari District, Bondowoso Regency,
practices the transfer of turn rights in arisan (social savings and credit) by providing fees,
and to analyze this practice from the perspective of Sharia Economic Law. This study
used a qualitative approach with a case study approach. Data were obtained through direct
observation, in-depth interviews with the arisan leader and members, and the collection
of relevant documents.

The results indicate that the transfer of arisan turn rights is carried out through a focus on
a sale and purchase agreement. In practice, negotiations occur between the party wishing
to transfer the right and the party receiving it. This process begins with an agreement,
followed by a voluntary payment of compensation. The amount of compensation is
usually a portion of the arisan money, depending on the nominal value and the needs of
both parties. From the perspective of Sharia Economic Law, a sale and purchase
agreement is considered the most appropriate because it meets the requirements and
pillars, namely the presence of a seller, a buyer, an object to be traded, and the acceptance
of the contract. Therefore, the practice of transferring arisan turn rights is permissible
under Sharia law as long as it is carried out based on voluntary principles, has an
agreement, and does not conflict with Islamic teachings.

Keywords: Arisan, Transfer of Turn Rights, Fees, Sale and Purchase Agreement, Sharia
Economic Law

PENDAHULUAN

Hak adalah sesuatu yang seharusnya didapatkan seseorang setelah ia melakukan
kewajibannya. Sedangkan kewajiban merupaakan sesuatu yang harus dilakukan
seseorang untuk mendapatkan hak. Menurut KBBI, hak memiliki arti tentang sesuatu
kebenaran, kepemilikan, kepunyaan, kekuasaan serta tanggung jawab untuk berbuat
sesuatu, kedudukan atau kehormatan.(Liddini, 2021)

Imbalan ongkos dalam beberapa literatur figih umumnya disebut dengan ijarah
yaitu ketentuan yang disusun secara cermat sehingga dapat mencapai keadilan dan tidak

merugikan salah satu pihak.(Maulana, 2021) Menurut pengertian syarak, ijarah berarti
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perjanjian pemindahan manfaat dari barang atau jasa yang disertai dengan imbalan
ongkos atau biaya sewa tanpa terjadi perpindahan hak milik.

Arisan merupakan salah satu bentuk kegiatan sosial ekonomi yang umum
dilakukan di masyarakat Indonesia, terutama di kalangan ibu rumah tangga.(Juniasih,
2023) Dalam perkembangannya, praktik arisan tidak hanya berfungsi sebagai media
sosial, tetapi juga sebagai instrumen ekonomi yang membantu kebutuhan finansial
anggotanya.(Nurhidayah, 2025) Fenomena pengalihan hak giliran arisan muncul ketika
salah satu anggota tidak dapat mengambil gilirannya dan kemudian mengalihkan hak
tersebut kepada pihak lain dengan imbalan tertentu. Hal ini menimbulkan pertanyaan
hukum terkait keabsahan akad tersebut dalam perspektif Hukum Ekonomi Syariah. Ayat
Al-Bagarah:275 menegaskan bahwa Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba serta ayat ini menegaskan peringatan tegas agar umat islam berhati hati dalam
melakukan transaksi keuangan, termasuk dalam kegiatan arisan.(Maghfiroh, 2023) Hal
ini agar tidak terjerumus dalam praktik yang dilarang dalam Islam. Praktik pengalihan
hak giliran arisan dengan imbalan ongkos perlu dikaji lebih lanjut dari aspek keadilan,
kesepakatan bersama, dan keseimbangan nilai agar tetap selaras dengan prinsip-prinsip
Hukum Ekonomi Syariah. Dengan dasar ini, penting untuk mengkaji apakah praktik
pengalihan hak giliran arisan dengan imbalan ongkos termasuk dalam kategori jual beli
yang sah atau mengandung unsur riba.

Sebagian masyarakat saat ini menggunakan arisan sebagai salah satu sarana
perdagangan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi.(Agnes, 2025) Secara umum, arisan
atau tabungan bersama termasuk bentuk pengumpulan uang yang diundi secara
berkala.( WAHYUDI, 2020) Dalam kelompok tersebut, setiap anggota wajib
menyumbangkan uang dalam jumlah tertentu pada waktu yang disepakati. Setelah uang
terkumpul maka kemudian diberikan kepada anggota komunitas arisan yang mendapat
undian.(SHIFA AULIA ZAHRA, 2023)

Seiring perkembangan, praktik pengalihan hak giliran arisan semakin marak, baik
melalui tukar-menukar maupun jual beli, untuk memenuhi kebutuhan mendesak atau
finansial.(Renanda, 2023) Praktik ini harus didasarkan pada persetujuan kedua belah
pihak, idealnya dicatat secara tertulis, disaksikan, dan dijamin bila tidak tunai. Namun,
bentuk dan akad pengalihan sering tidak jelas. Imbalan yang tidak setara berpotensi

mengandung riba atau gharar, sehingga menuntut analisis berdasarkan prinsip Hukum
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Ekonomi Syariah, yang menekankan keadilan, kesepakatan, dan keseimbangan
nilai.(Savitri & Muchlis, 2024)

Salah satu bentuk pengalih hak giliran dengan imbalan ongkos yang terjadi di
Desa Pakisan Kecamatan Tlogosarl Kabupaten Bondowoso adalah uang yang sudah
disepakati itu sebagai imbalan kepada orang yang memberikan arisannya terlebih dahulu.
Berdasarkan observasi awal penelitian dan informasi dari ketua arisan bahwa; uang yang
sudah disepakati itu sebagai imbalan kepada orang yang memberikan arisannya terlebih
dahulu dan sebagai tanda berterima kasih karena sudah mengalihkan hak nya. Semisal
harga awal untuk akad jual beli yaitu Rp.6500.000 biasanya dipotong Rp.500.000.
sedangkan sistem ganti atau bisa disebut akad ijaran  ketika uang arisan
awalnyaRp.6500.000 biasanya di ganti Rp.5000.000 untuk Rp.1500.000 sebagai upah
atau ongkos hal ini ada perbedaaan upah antara akad bai’ dan akad ijarah karena akad
jual beli secara kontan langsung dimiliki sepenuhnya oleh orang yang memintak
pengalihan haknya sedangkan akad ijarah atau sistem ganti tidak semata mata jelas kapan
uang itu keluar, 1 bulan lagi atau bahkan 4 bulan lagi hal ini masih tidak ada kepastian.
Maka perbedaan upah diangap sepadan dengan permasalahan yang terjadi.

Penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh Revy Ameliya Putri,
menunjukkan bahwa jual beli arisan di beberapa daerah termasuk jual beli fasid, di mana
syarat akad tidak terpenuhi dan terdapat potensi riba.(llahi, 2021) Berdasarkan fenomena
tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis praktik pengalihan hak giliran arisan
dengan imbalan ongkos di Desa Pakisan, Kecamatan Tlogosari, Kabupaten Bondowoso,
untuk menilai kesesuaiannya dengan prinsip Hukum Ekonomi Syariah, khususnya terkait
kejelasan akad, kesepakatan, dan keseimbangan nilai imbalan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus untuk memahami praktik pengalihan hak giliran arisan dengan imbalan ongkos di
Desa Pakisan, Kecamatan Tlogosari, Kabupaten Bondowoso. Pendekatan kualitatif
dipilih karena proses pengumpulan dan analisis data menjadi fokus utama, sehingga
peneliti dapat menempatkan diri secara objektif dan memahami konteks sosial serta
praktik yang terjadi secara mendalam.(Waruwu, 2024) Penelitian lapangan dilakukan

dengan observasi langsung terhadap mekanisme arisan, wawancara mendalam dengan
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ketua serta anggota komunitas arisan, dan dokumentasi berupa catatan, foto, atau rekaman
visual untuk mendukung analisis.(Anisa et al., 2024)

Penelitian tidak akan berjalan dengan efektif jika peneliti tidak terlibat dalam
Penelitian berlangsung, yang berarti dalam semua langkah penelitian yang dilakukan,
peneliti harus terjun langsung menjalani proses penelitian.(Firmansyah & A’yuni, 2023)
Dalam penelitian kualitatif, peneliti berfungsi sebagai alat penelitian yang sekaligus
berperan sebagai pengumpul data utama. Untuk memastikan bahwa data yang diperlukan
dapat terkumpul dengan baik, peneliti bisa menggunakan alat bantu seperti alat tulis,
kamera, atau perekam suara.(Mohammad Firmansyah, 2023) Peneliti berperan sebagai
perencana, pelaksana, pengumpul data, pengambil keputusan, dan akhirnya menjadi
pionir dalam penelitian.(Firmansyah, 2023) Pemilihan lokasi harus sesuai berdasarkan
beberapa faktorkemenar yang sesuai dengan topik yang dipilih. Dengan pemilihan lokasi
ini, peneliti berharap menemukan hal-hal yang baru dan menarik.(Diana Puspitasari,
2022) Dalam penelitian ini, peneliti dengan cermat memilih lokasi yang di anggap sesuai
agar data yang di peroleh dengan baik dan tujuan penelitian tercapai. Lokasi yang di pilih
tertuju pada Desa Pakisan Kecamatan Tlogosari Kabupaten Bondowoso. Keputusan
penulis dalam menentukan lokasi ini di dasarkan pada pertimbangan bahwa masyarakat
di Desa Pakisan Kecamatan Tlogosari Kabupaten Bondowoso menerapkan sistem yang
menurut penulis, dapat di anggap bertentangan dengan pandangan hukum Islam, penulis
memandang penting untuk menjadikan Desa Pakisan Kecamatan Tlogosari kabupaten
bondowoso, sebagai lokasi penelitian guna mendalami dampak dan implikasi sistem
tersebut terhadap aspek kehidupan masyarakat.

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber primer dan
sekunder.(Lestari, 2021) Data primer diperoleh langsung dari informan yang terlibat
dalam praktik pengalihan hak giliran, sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur,
dokumen, jurnal, dan sumber digital yang relevan dengan konsep arisan, imbalan ongkos,
dan Hukum Ekonomi Syariah. Teknik pengumpulan data meliputi observasi untuk
memperoleh gambaran nyata praktik di lapangan, wawancara semi-terstruktur untuk
mendapatkan informasi mendalam, dan dokumentasi untuk mendukung bukti dan
analisis.(Ddk, 2022)

Analisis data dilakukan melalui reduksi, pemaparan, dan penarikan

kesimpulan.(Pasehah & Firmansyah, 2020) Reduksi data bertujuan menyaring informasi
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relevan agar lebih fokus; pemaparan data dilakukan secara deskriptif untuk
menggambarkan secara faktual dan objektif hasil yang diperoleh di lapangan,(Sholichin
etal., 2020) khususnya terkait praktik pengalihan hak giliran arisan dengan imbalan
serta termasuk mekanisme pengalihan hak, dan hambatan yang dihadapi dalam
pelaksanaannya. Sedangkan penarikan kesimpulan dilakukan setelah melalui proses
verifikasi dan triangulasi sumber agar temuan penelitian valid dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.(Husnullail et al., 2024) Tahap penelitian meliputi
persiapan, studi literatur, pengumpulan dan analisis data, hingga penyusunan laporan
penelitian.(Data et al., 2025) Dengan metode ini, dapat ditarik kesipulan untuk menjawab
pertanyaan utama penelitian, yaitu bagaimana mekanisme pengalihan hak giliran arisan
dengan imbalan ongkos, serta bagaimana praktik tersebut ditinjau dari analisis Hukum

Ekonomi Syariah.

Tabel 1.1. Model Analisi Data Kualitatif

Reduksi
Data

menarik
dan Penyajian
verifikasi Data
kesimpulan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Diadakannya pengalihan hak giliran arisan dengan imbalan ongkos yaitu untuk
saling tolong menolong antar sesama manusia, di mana seorang anggota yang seharusnya
menerima giliran terlebih dahulu akan tetapi dialihkan kepada pihak yang membutuhkan
dan biasanya ada persepakatan terlebih dahulu.

Hasil penelitian di Desa Pakisan, Kecamatan Tlogosari, Kabupaten Bondowoso
menunjukkan bahwa praktik pengalihan hak giliran arisan dengan imbalan ongkos
dilakukan sebagai bentuk tolong-menolong antar anggota. Pengalihan ini biasanya
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dilakukan melalui kesepakatan bersama antara pihak yang menyerahkan hak dan pihak
yang menerima, dan melibatkan akad jual beli serta akad ijarah, sedangkan akad gardh
jarang digunakan. Praktik ini menekankan persetujuan kedua pihak, kesadaran penuh, dan
akal sehat, serta dilaksanakan baik secara lisan maupun dengan sistem pembayaran
kontan atau tertunda. Perbedaan mekanisme antara akad jual beli dan akad ijarah terlihat
pada kepastian pembayaran dan besaran imbalan; akad jual beli dilakukan secara kontan
penuh, sedangkan akad ijarah biasanya ada penundaan pembayaran sebagai ongkos atau
upah.

Pada dasarnya praktik pengalihan hak giliran dengan imbalan ongkos merupakan
sebuah bentuk bisnis modern yang belum ada pada zaman Nabi Muhammad SAW,
namun dengan banyaknya masalah yang muncul saat ini menimbulkan berbagai bentuk
muamalah. Dengan mengkaji permasalahan yang ada dilapangan maka praktik yang
digunakan yaitu akad jual beli karena akad ini telah sesuai dengan ketentuan dan unsur
yang ditetapkan dalam bai’ sebagaimana dasar hukum dibawabh ini:

Leaad e QA 3% & Y) Aaly) edlladd) 8 Jeali

“Berdasarkan asas hukum yang telah disebutkan sebelumnya. Maka hukum jual
beli ialah mubah artinya, selama syarat dan ketentuan transaksi sesuai dengan hukum

Islam maka jual beli diperbolehkan™

Analisis Hukum Ekonomi Syariah menunjukkan bahwa praktik ini sesuai dengan
prinsip muamalah Islam selama tidak mengandung unsur riba atau gharar. Al-Qur’an
dalam Q.S. Al-Bagarah:282

SR AL Jal ) oy £ 130 1 el Gl @i

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman apabila kamu bermuamalah tidak

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menulisnya.

Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap bertransaksi itu dibolehkan selama syarat-
syaratnya terpenuhi dan tidak mengandung unsur gharar (ketidak jelasan) atau unsur riba.
Dalam pengalihan hak giliran arisan itu dibolehkan selama tidak ada unsur yang
diharamkan apabila dalam pengalihan hak giliran arisan ada penyalahgunaan yang
menyimpang dari syariat maka hukumnya diharamkan.(Oleh & Sulistyaningsih Nim,

2025) Serta menekankan perlunya kejelasan transaksi, sementara Al-Maidah:2
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mendorong tolong-menolong dalam kebaikan.(Dita Indah Lestaril, 2021) Praktik
pengalihan hak giliran arisan di Desa Pakisan termasuk transaksi halal (mubah) sebagai
mana yang tertera dalam kitab Al-Bajuri juz 1

Artinya: “Dan sah setiap jual beli yang suci, yang bisa diambil manfaatnya dan
yvang dimiliki”

Hal- hal yang harus dihindari dalam jual beli yaitu gharar dan riba. Gharar artinya
ketidakpastian, tipuan atau perilaku yang tujuannya merugikan orang lain.(Lisa, 2024)
Beberapa ulama fikih telah memberikan definisi gharar: Gharar menurut Imam  Al-
Qarafi adalah suatu perjanjian yang belum jelas serta efek dari perjanjian tersebut telah
terwujud atau belum, seperti melakukan jual beli burung yang masih berterbangan di
langit. Ibnu Qayyim Al-Jauziyah juga berpendapat gharar ialah objek dalam perjanjian
yang masih belum ada barangnya, seperti menjual sapi yang berkeliaran bebas.

Riba artinya tumbuh, meningkat atau tambahan yang batil (tidak dibenarkan
syariat) dalam akad pinjam-meminjam atau jual beli.(Fahmi, 2022) Bedanya dengan
keuntungan jual beli, jual beli ada pertukaran barang/jasa yang sah, sementara riba adalah
tambahan tanpa ganti yang sah. Riba terbagi menjadi beberapa macam pertama riba fadhl
yaitu tambahan dalam pertukaran barang ribawi sejenisnya yang tidak sama
ukurannya.(Mubaraq et al., 2024) Kedua riba nasi 'ah yaitu tambahan yang muncul karena
adanya penundaan pembayaran atau penangguhan dalam pertukaran barang
sejenis.(Retnani et al., 2025) Ketiga riba dayn yaitu tambahan yang disyaratkan dalam
hutang piutang.(Ahmad & Wardi, n.d.)

Agar tercapainya suatu akad, diperlukan unsur pembentuk akad yang bisa
berupa rukun atau syarat. Dalam kalangan fugaha, terdapat perbedaan pendapat
mengenai unsur pembentuk tersebut, yang terdiri dari rukun dan syarat. Menurut
madzhab jumhur (Maliki, Syafi'i, dan Hambali), rukun merujuk pada unsur-unsur
yang menjadi pembentuk akad, yang dalam hal ini melibatkan.(Thabrani, 2020) Pihak
yang terlibat (al-‘agidain) Pihak yang terlibat yaitu orang yang memindahkan hak
arisannya kepada orang yang meminta pengalihan hak giliran arisan terlebih dahulu,
Obyek akad (mahallul agad) obyek akadnya yaitu terletak pada imbalan atau upah yang
diperoleh oleh pihak yang memintak hak untuk dialihkan kepada orang yang memberi
pengalihan hak arisan terlebih dahulu,(YUSUF ALIMIN, 2023) dan ijab gabul (sighat)
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ijab gabul yaitu persetujuan kedua belah pihak yang merupakan sama-sama rela. ljab
yaitu pernyataan penawaran dari salah satu pihak, sedangkan gabul yaitu pernyataan
penerimaan terhadap ijab.(Ertanti & Fahrazi, 2022) Menurut sebagian ulama dari
kalangan Syafi’i dan Hambali, akad itu tidak sah kecuali adanya ijab dan gabul, kecuali
jika parapihak tidak bisa melafadzkan (uzur), ijab dan gabul boleh dilakukan dengan
tulisan dan isyarat saja.(Sanjaya, 2022)

Fokus utama penelitian ini yaitu akad jual beli karena melihat dari hasil penelitian
yang terjadi di lapangan praktik yang sering terjadi yaitu praktik jual beli karena lebih
jelas. Dalam praktik ini, uang yang dibayarkan sebagai imbalan disebut ujrah sebagai
bentuk penghargaan, sehingga transaksi ini tidak termasuk riba fadl karena yang
diperjualbelikan adalah hak atas uang arisan (haqq maliyy), bukan barang ribawi.

Hadis diriwayatkan dari sahabat Ibnu Umar seseorang laki-laki menyampaikan
kepada nabi bahwa ia ditipu dalam jual-beli, maka Nabi SAW bersabda:

A0 Y U8 gl

Artinya: "Apabila kamu melakukan jual beli maka katakanlah tiada penipuan.

Rasulullah SAW pernah bersabdah bahwa: “sesungguhnya transaksi perdagangan
harus dilakukan dengan saling setuju” saat ditanyakan tentang kerja yang paling baik,
Nabi SAW menjawab: “ pekerjaan seseorang dengan usahanya sendiri, dan setiap
transaksi yang mabrur.” Transaksi yang mabrur yaitu setiap perniagaan yang bebas dari
kebohongan dan pengkhianatan, sedangkan kebohongan adalah menyamarkan kondisi
barang yang dijual, dan penyamaran tersebut berarti menyembunyikan kekurangan
barang dari pembeli.(Yova murnika et al., 2024)

Kegiatan Arisan dan Pengalihan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Pakisan
Kecamatan Tlogosari ini sudah berjalan selama 15 tahun. Adanya pengalihan ini sering
kali muncul karena sebagai bentuk empati terhadap kondisi sesama manusia. Dengan
demikian, praktik pengalihan hak giliran arisan di Desa Pakisan mencerminkan
muamalah kontemporer yang sah secara Hukum Ekonomi Syariah. Transaksi ini
dilakukan secara adil, sukarela, dan memenuhi rukun jual beli, sehingga memberikan
manfaat sosial ekonomi bagi masyarakat melalui mekanisme tolong-menolong dan
penghargaan terhadap pihak yang bersedia mengalihkan haknya.

KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitian di Desa Pakisan, Kecamatan Tlogosari, Kabupaten
Bondowoso, dapat disimpulkan bahwa praktik pengalihan hak giliran arisan dengan
imbalan ongkos menggunakan tiga model akad, namun penelitian ini fokus pada sistem
jual beli. Harga pengalihan ditentukan atas kesepakatan kedua pihak, yakni pemberi dan
penerima hak, sehingga tercipta transaksi yang adil. Dari perspektif Hukum Ekonomi
Syariah, praktik ini diperbolehkan karena yang diperjualbelikan adalah hak yang bernilai
harta (hagq maliyy), bukan uang dengan uang, dan memenuhi syarat sah akad jual beli:
kerelaan kedua pihak, bebas dari unsur riba, gharar, dan kezhaliman. Praktik ini juga
mencerminkan prinsip tolong-menolong antar anggota, sekaligus menjadi alternatif solusi
adil untuk memenuhi kebutuhan anggota arisan.
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